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Isolasi Aspergillus umstelodamidari Pakan dan 
beberapa Komponennya, Khususnya Jagung dan Dedak )  

Sukardi Hastiono dan Riza Zainuddin Ahmad 
Balai Penelitian Veteriner Bogor 

Abstract 
Hastiono, S. and R. Z. Ahmad. 1995. Isolation of Aspergillus amstelodami from feed and their components, 

especially corn and rice bran. Maj. Parasitol. Ind. 8 (2): 59 - 64. 

Aspergillus amstelodami is a pathogenic mould of Aspergillus glaucus group, which is one of the important 
causative agents of avian aspergillosis like for example A. fumigates, A. flavus, A. niger, A. terreus and A. nidulans. 
This mould has never been successfully isolated from internal organs of suspected animals to aspergillosis, either from 

chicken, birds, or other fowls. Moulds, which can always be isolated from internal organs of positive aspergillosis 
cases are A. fumigates, A. flavus and A. niger, which also can be isolated frequently from feed, their components, 

and litter. In a study to isolate pathogenic moulds from feed and their components, A. amstelodami was frequently 
isolated from broiler feed, milled corn, corn meal and rice bran collected from poultry feed manufacturers and shops 
in the regencies of Bandung and Bogor. This finding indicates that corn, rice bran and feed with a high corn content 

were considered to be good substrates for the growth of this mould, and under certain conditions a high population of 

this mould will give a big opportunity to cause aspergillosis in birds. Accordingly, we should be cautious against this 
mould. 

Abstrak 
Hastiono, S. dan R. Z. Ahmad. 1995. Isolasi Aspergillus amstelodami dari pakan dan beberapa komponennya, 

khususnya jagung dan dedak. Maj. Parasitol, Ind. 8 (2): 59 - 64. 

Aspergillus amstelodami merupakan kapang patogenik dari kelompok Aspergillus glaucus, dan termasuk 

salah sans penyebab aspergillosis pulling pada unggas di camping A. fumigants, A. flavus, A. niger, A. terreus 
dan A. nidulans. Kapang A. amstelodami ini belum perttah berhasil diisolasi dari organ tubuh penderita aspergillosis, 
baik pada ayam, berbagai jenis Wrung maupun unggas lain. Biasanya, kapang yang selalu dapat diisolasi dari organ 

tubuh unggas yang ciidiagnosis positif aspergillosis adalah A. funugatus, A. flavus dan A. niger. Kapang yang disebut 
terakhir ini sering juga dapat diisolasi dari pakan, komponennya dan alas kandang. Dalam sum studi untuk mengisolasi 
kapang patogenik dari pakan dan komponennya yang dikoleksi dari perusahaan dan toko pakan ternak di daerah Bandung, 

Bogor dan sekitarnya, A. antstelodami ini telah berhasil diidentifikasi dan diisolasi dari pakan broiler, jagung giling, 

tepung jagung dan dedak. Penemuan ini merupakan petunjuk bahwa jagung, dedak dan pakan berkadar jagung tinggi 
dapat dipandang sebagai substrat yang baik bagi pertumbuhan kapang ini, dan &lam keadaan tertentu, populasi yang 
tinggi clan kapang ini memberi peluang cukup besar bagi terjadinya aspergillosis pada unggis, sehingga perlu 
diwaspadai. 

• Disampaikan pada Seminar Parasitologi Nasional VII dan Kongres P4I VI 

di Denpasar, Bali, 23 - 25 Agustus 1993 
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Pendahuluan 
Aspergillus amstelodami adalah sejenis 

kapang patogenik penyebab aspergillosis pada 
hewan, khususnya unggas (Ainsworth & 
Austwick, 1973). Kapang ini termasuk ke 
dalam Kelompok Aspergillus glaucus 
(Raper& Fennell, 1973), yang kehadirannya 
pada pakan dan komponennya kerap 
dijumpai. 

Seperti diketahui, ada 6 spesies yang 
hingga saat ini diidentifikasi sebagai penyebab 
aspergillosis pada unggas, yaitu Aspergillus 
fumigatus (penyebab utama), A. flavus, 
A. niger, A. terreus, A. nidulans dan 
A. amstelodami (Ainsworth & Austwick, 
1973). Keenam jenis kapang ini dianggap 
patogenik karena mampu menimbulkan asper-
gillosis. Namun, kejadian aspergillosis pada 
berbagai jenis unggas di Indonesia sejauh ini 
pada umumnya disebabkan oleh 3 spesies 
pertama, yaitu A. fumigatus, A. flavus dan 
A. niger (Hastiono, 1984; Gholib & Hastiono, 
1993). 

A. terreus, A. nidulans dan A. amstelo-
dami belum pernah berhasil diisolasi dari 
kasus-kasus aspergillosis di lapangan, namun 
pada pakan dan komponennya, ketiga jenis 
kapang ini dapat ditemukan, meskipun keke-
rapan pengisolasiannya berbeda. A. terreus 
dan A. nidulans, tidak begitu sering ditemu-
kan pada pakan (Hastiono, 1980), sebaliknya 
A. amstelodami, dalam kondisi tertentu lebih 
sering ditemukan pada pakan dan komponen-
nya, seperti halnya yang terjadi pada temuan 
kali ini. 

Pengisolasian A. amstelodami dari pakan 
dan komponennya yang dilaporkan dalam 
makalah ini merupakan pengungkapan 
pertama kali secara rinci, dikaitkan dengan 
peluang terhadap kemungkinan terjadinya 
aspergillosis pada unggas oleh kapang ini 

elalui pakan. 

Bahan dan Cara 
Pakan ayam dan komponennya, yakni 

jagung, dedak dan bungkil yang diperoleh dari 
Bogor dan Bandung adalah bahan yang 
diteliti. 

Contoh (sampel) dari bahan ini dibiakkan 
pada medium SGA-khloramfenikol dengan 
pengenceran 10 -3  sampai 10-6 , lalu dieram-
kan pada suhu kamar (_t 25° C) dan suhu 
tubuh (37°  C). Pertumbuhan dan ciri-ciri 
koloni kapang diamati sampai medium ber-
umur antara 1 minggu dan 10 hari (Thompson, 
1969; Hastiono, 1978). Banyaknya koloni 
kapang per gram contoh bahan (SPK, atau 
satuan pembentuk koloni) dihitung dan 
jenis jeniskapang Aspergillus, khususnya 
A. amstelodami, diidentifikasi (Raper dan 
Fennell, 1973). 

Hasil dan Pembahasan 
Karena makalah ini hanya hendak meng-

ungkapkan isolasi kapang A. amstelodami dari 
jenis pakan tertentu dan komponennya serta 
perannya sebagai kapang patogenik penyebab 
aspergillosis, maka pengamatan lebih dite-
kankan pada sifat dan perilaku kapang 

1.Karakterisasi Ciri-ciri Isolat 

Temuan kapang A. amstelodami ini dida-
sarkan atas beberapa karakterisasi (ciri-ciri) 
yang dijumpai dalam pengamatan secara 
makroskopik dan mikroskopik. Secara 
makroskopik koloni berwarna kuning cerah, 
tumbuh agak lambat dan nampak adanya bintik 
(butiran) berwarna kuning belerang, sedang-
kan Tatar belakang medium tidak berwarna 
sampai berwarna kuning pucat. Di bawah 
mikroskop koloni didominasi oleh butiran tadi 
yang tidak lain dari kleistotesia, sedangkan 
miselium dan kepala spora sangat sedikit. 
Gambaran ini sesuai dengan apa yang telah 
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dikemukakan oleh Smith (1969) dan Raper dan 
Fennell (1973), bahwa kapang yang dalam 
pertumbuhannya terdapat kleistotesia adalah 
kapang dari kelompok A. glaucus. Raper dan 
Fennell (1973) lebih lanjut menyebutkan 
bahwa kelompok A. glaucus terdiri dari 18 
spesies dan spesies yang koloninya 
didominasi oleh kleistotesia diklasifikasi 
sebagai A. amstelodami. Kapang ini selan-
jutnya dimurnikan untuk dipelajari lebih 
lanjut. 

2. Persyaratan Hidup 

Dalam pengamatan, kapang A. amstelo-
dami ini lebih banyak tumbuh dan dapat 
diisolasi dari komponen pakan, khususnya 
jagung giling, tepung jagung dan dedak. 
sedangkan pada pakan, hanya pakan broiler 
yang banyak dihuni oleh kapang ini bersama 
kapang lain, baik dari kelompok A. glaucus 
maupun dari kelompok lain. Menurut Raper 
dan Fennell (1973), kelompok A. glaucus 
akan tumbuh secara optimal pada substrat 
yang berkonsentrasi gula atau garam yang 
tinggi. Demikian pula, anggota kelompok 
kapang ini tersebar luas di alani dan dapat 
ditemukan sebagai kapang yang berperan 
dalam proses pembusukan, pelapukan atau 
penghancuran berbagai jenis bahan organik, 
merusak bebijian dan bebutiran produk perta-
nian dalam gudang, bahan makanan yang 
mengandung kadar gula tinggi (selai, manis-
an), daging asin, kulit, kayu, peralatan 
elektronik dan alat-alat optik. 

Itulah sebabnya mengapa kapang ini 
dapat tumbuh subur pada pakan dan kompo-
nennya yang sedang diteliti ini. Seperti diketa-
hui, pakan ayam, di samping mengandung 
protein tinggi, juga mengandung gula atau 
karbohidrat yang tinggi sebagai sumber 
energi, baik dari komponennya seperti  

jagung, dedak dan lain-lain maupun dari kon-
sentrat (bungkil). Di samping itu, penam-
bahan tepung ikan (asin) akan mengakibatkan 
tingginya kadar garam. Dalam hal ini, unsur 
jagung, baik dalam bentuk butiran maupun 
tepungnya atau basil gilingannya, penting dan 
banyak berperan dalam pertumbuhan kapang. 
Raper dan Fennell (1973) mengemukakan 
bahwa jagung (dan juga bebijian lain) yang 
disimpan dalam keadaan kering (berkelern-
baban rendah) di gudang, sering dirusak oteh 
kapang dari kelompok yang tergolong tahan 
kering (xerofitik) ini. Di samping kondisi 
penyimpanan tadi, pemberian obat (dengan 
maksud mencegah kontaminasi kapang) yang 
tidak sempurna, justru mengundang invasi 
kapang ini , sehingga beberapa peneliti nw 
nyarankan pelibatan kutu, kumbang atau 
tungau gudang pemakan kapang sebagai cara 
untuk menghilangkan atau mengusir kapang 
ini. Maksud pengeringan bebijian adalah 
untuk menurunkan kelembaban sampai 
13,5% atau di bawahnya, sebab pada kelem-
baban itu kapang tidak akan menyerangnya. 
Namun, pada tingkat kelembaban tersebut 
atau sedikit di atasnya, anggota kelompok 
A. glaucus ini justru mampu berkecambah 
dan memulai pertumbuhan, sehingga bebijian 
(jagung) kering tersebut rusak. Dengan kete-
rangan ini jelaslah bahwa pakan yang 
mengandung kadar jagung kering yang 
tinggi, begitu pula komponen pakan (jagung 
butiran, jagung giling dan tepung jagung 
kering) sena dedak kering banyak dihuni oleh 
anggota kelompok kapang ini, terutama A. 
repens, A. ruber dan A. amstelodami (Raper 
& Fennell, 1973). 

Raper dan Fennell (1973) menekankan 
pula bahwa kepentingan yang nyata dari 
kelompok A. glaucus ini terletak pada kemam-
puan mereka mengawali pertumbuhan pada 
tingkat kelembaban yang minim, sehingga 
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1. Pakan broiler 2 
2. Jagung giling 2 
3. Tepung jagung 2 
4. Dedak 3 

Jumlah sampel 11 

Bogor 	0,24 x 10 5  
Bandung 	0,55 x 105  
Bandung 	1,18 x 105 

Bandung 	0,43 x 105  

Rata-rata 	0,63 x 105  

Sukardi Hastiono, et al : IsoIasi Aspergillus amstelodami 

merupakan batu loncatan dan memberi kemu-
dahan bagi invasi kapang lain yang kurang 
xerofitik seperti A. candidus, A. versicolor, 
A. flavus dan beberapa spesies Penicillium. 
3. Patogenisitas Isolat 

Austwick (1973) menyebut adanya 8 
kelompok Aspergillus yang patogenik (mam-
pu menimbulkan mikosis), baik pada hewan 
maupun pada manusia, yaitu kelompok-
kelompok A. fumigatus, A. glaucus, 
A. restrictus, A. nidulans, A. versicolor, 
A. terreus, A. niger dan A. flavus. Pada 
unggas, patogenisitas A. fumigatus tak usah 
diragukan lagi, karena kapang ini menduduki 
peringkat teratas sebagai penyebab penyakit, 
khususnya pada saluran pemapasan. 

Mengenai patogenisitas A. amstelo-
dami, Austwick (1973) menyatakan bahwa, 
meskipun kapang ini tidal( mungkin dapat 
tumbuh pada suhu tubuh (37 °  C), namun 
beberapa laporan tentang terjadinya infeksi 
oleh kapang ini dapat dianggap otentik. 
Aspergillosis yang disebabkan oleh kapang 
ini pada burung pelikan yang tertangkap telah 
dilaporkan oleh Saez (1961) dan dikutip oleh 
Austwick (1973). Kapang ini pun telah  

diisolasi dari abses otak pada seorang wanita 
dan telah dilaporkan oleh David dkk. (1951) 
dan dikutip oleh Austwick (1973). Pada tahun 
1930 Da Fonseca (1930, dalam Austwick, 
1973), menyatakan telah mengisolasi kapang 
ini dari misetoma pada kaki manusia. 

Meskipun kapang ini belum pernah 
diisolasi ciari kasus-kasus aspergillosis path 
unggas, namun kita harus waspada, karena 
populasi yang tinggi pada pakan (berkadar 
jagung tinggi) dan komponen pakan (jagung 
dan dedak) yang disimpan dalam kondisi 
kelembaban rendah (kering) dan pada suhu 
yang memungkinkan, akan dapat memicu 
terjadinya infeksi oleh kapang patogenik ini. 
Hal ini akan lebih dimungkinkan apabila 
unggasnya mengalami stres, misalnya ada 
penyakit lain yang mendampingi, tekanan 
fisik dan faktor lain (Okoye dkk., 1991; 
Gholib & Hastiono, 1993). 

4. Populasi Isolat di dalam Substrat 

Pada Tabel 1 tampak bahwa kapang ini 
ditemukan pada pakan broiler, jagung giling, 
tepung jagung dan dedak. Bila diperhatikan 

Tabel 1. Daftar jenis pakan/komponen, banyaknya sampel, anal pakan dan 
populasi A. amstelodami per gram sampel 

No 	Jenis 	Banyaknya 
	Mal 	Jumlah 

pakan/komponen 	sampel 	pakan 	SPK/gram 

Keterangan : SPK = satuan pembentuk koloni (nilai rata-rata) 
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populasinya, maka jagung giling dan tepung 
jagung mempunyai populasi yang tinggi, 
masing-masing 1,18 x 10 5  SPK/gram dan 
0,76 x 105  SPK/gram, sedangkan populasi 
rata-rata seluruhnya adalah 0,63 x 10 5  SPK/ 
gram. Keadaan ini harus diwaspadai, karena 
sudah mendekati populasi minimum untuk 
menimbulkan infeksi, yaitu 1 x 10 5  SPK/gram 
atau lebih (Thompson, 1969). Austwick 
(1973) mengemukakan bahwa, hubungan 
antara banyaknya spora kapang patogenik di 
dalam udara dan kejadian infeksi masih belum 
diketahui. Namun dapat dipastikan bahwa, 
infeksi itu berawal dari masuknya spora dalam 
jumlah banyak melalui saluran pemapasan dan 
saluran pencernaan. Demikian pula, masih 
sangat sedikit informasi yang berkaitan dengan 
hubungan antara banyaknya spora-tertahan di 
dalam paru-paru dan kejadian infeksi pada ber-
bagai jenis hewan. Diperkirakan bahwa, 
antara 1 - 5 x 10 7  spora-tertahan diperlukan 
untuk memulai suatu infeksi pada ayam muda 
(Herman dan Sladen, 1958, dalam Austwick, 
1973). Sementara itu, Austwick (1973) 
mengutip data yang tak dipublikasi oleh 
Austwick dan Appleby, yang menunjukkan 
bahwa, sekurang-kurangnya dibutuhkan 16 x 
106  spora untuk menginfeksi ayam-ayam 
berumur 12 minggu. Berdasarkan kriteria ini, 
maka populasi kapang tertinggi sebesar 1,18 
x 105  SPK/gram pada jagung giling belum 
dianggap berbahaya, karena masih jauh dari 
batas minimum. Meskipun demikian, keada-
an itu tak boleh membuat kita lengah, karena 
apabila pertahanan tubuh ayam sedang lemah, 
maka ayam mudah kena infeksi. 

Pada suatu saat, apabila kondisi ling-
kungan (suhu dan kelembaban) menguntung-
kan, kapang ini akan tumbuh subur dan popu-
lasinya meningkat, bahkan dapat melampaui 
batas minimum tadi, sehingga kemungkinan 
terjadinya aspergillosis oleh kapang ini akan 
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semakin besar, sebagaimana pernah dibahas 
oleh Hastiono (1986). 

Faktor lain yang dapat memicu terjadinya 
aspergillosis adalah penurunan resistensi ayam 
oleh adanya penyakit lain, baik sebagai penya-
kit utama maupun sebagai penyakit pendam-
ping (Okoye dkk., 1991), atau stres akibat 
penangkapan atau pengurungan pada burung-
burung liar atau peliharaan (Gholib & 
Hastiono, 1993). 

Berdasarkan kriteria ini maka saran 
terbaik bagi peternak adalah: 

(a) Tidak terlalu lama menyimpan pakan 
atau komponennya di dalam tempat 
tertutup, meskipun suhu dan kelembaban 
telah diatur secara optimal. 

(b) Kandang, kurungan ayam atau burung 
sebaiknya berkondisi baik, dalam arti 
ventilasi harus cukup, suhu dan kelem-
baban optimal dan kebersihan selalu 
terjaga. 

(c) Lokasi kandang atau kurungan ayam dan 
burung hams jauh dari tempat-tempat 
penyimpanan pakan dan komponen 
pakan. 

(d) Pemberian pakan sebaiknya sesegar 
mungkin dan diberikan dalam jumlah 
yang cukup (tidak kurang dan tidak 
lebih), agar tidak ada pakan sisa yang 
mengundang pencemaran kapang. 

Kesimpulan dan Saran 
1. Kapang Aspergillus amstelodami, yang 

merupakan salah satu anggota kelompok 
Aspergillus glaucus, telah dapat diiso-
lasi dari pakan broiler, jagung giling, 
tepung jagung dan dedak. 

2. Pengisolasian ini mempunyai arti pen-
ting, karena kapang ini tergolong pato-
genik, yang dapat menimbulkan asper- 
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gillosis pada unggas apabila populasinya 
tinggi (melampaui populasi minimum) 
dan kondisinya memungkinkan (suhu dan 
kelembaban memungkinkan, serta 
resistensi tubuh rendah). 

3. Disarankan agar petemalc tidal( menyim- 
pan pakan (terutama yang berkadar 
jagung tinggi) dan komponennya, terlalu 
lama di tempat tertutup. 
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